BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Nyamuk terutama Aedes aegypti merupakan vektor yang menjadi masalah
cukup besar di bidang kesehatan masyarakat di negara-negara beriklim tropis
termasuk Indonesia. Salah satu masalah besar yang disebabkan oleh nyamuk
Ae. aegypti di Indonesia adalah demam berdarah dengue (DBD).! Demam
berdarah dengue adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue.

Virus dengue dibawa oleh vektor nyamuk-Ae.-aegypti dan Ae. albopictus.?

Tahun 20 okitar \20% poplasi-dunia 4dity csé ar 2,5 miliar orang
tinggal di daer penularan demam befdarah.® Demam
berdarah dengué masih merug : seh I-Indonesia. Tahun
2016, tercatat Tebanyak ’ ita DBD dengan jumlah
penderita yang

meningkat jika diband @ 9, kasus). Jumlah

kematian akibat 3 an dengan tahun

Provinsi \Suma ac ence Rate (IR)

DBD sebanyak ami peningkatan

dibandingkan tahun 20%5,yak / .O‘enduduk. Angka
CFR DBD di Proyinsi Sumatera Barat pada ta adalah 0,45%. Angka ini

o

mengalami penﬂ.l \di : akni;sel artyak 0,58%." Jumlah
kasus DBD di Kota Pa—(ﬁﬁ—g pada aain"lzdianenurljﬁa-i‘bandingkan tahun 2015
yakni dari 1.126 kasus menjadi 911 kasus.”

Kementerian Kesehatan telah membentuk beberapa program pengendalian
DBD. Salah satu program pengendalian DBD tersebut adalah dengan
pengendalian vektor DBD. Beberapa metode yang dipakai untuk pengendalian
vektor DBD adalah kimiawi dengan insektisida dan larvasida, biologi dengan
menggunakan musuh alami seperti predator dan bakteri, manajemen lingkungan
seperti mengelola atau meniadakan habitat perkembangbiakan nyamuk (3M
PLUS) atau gerakan Pengendalian Sarang Nyamuk (PSN), penerapan peraturan

perundangan, meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengendalian vektor.®
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Pengendalian larva adalah kunci strategi program pengendalian vektor di
seluruh dunia.” Penggunaan larvasida kimia merupakan cara yang biasa digunakan
olen masyarakat untuk pengendalian larva vektor tersebut. World Health
Organization (WHO) juga menyatakan bahwa penggunaan larvasida Kkimia
merupakan pilihan terbaik dalam situasi dimana penyakit dan surveilans vektor
menunjukkan risiko tinggi pada periode tertentu dan pada daerah dengan
kemungkinan kejadian luar biasa (KLB).2 Larvasida kimia juga memiliki
kekurangan, seperti penggunaan larvasida kimia yang berulang memiliki risiko
kontaminasi residu pestisida dalam air, terutama air minum.®

Penggunaan larvasiea klm a teru enerus;uga dapat menyebabkan
nyamuk resiste terhadab Iarvasug tzr(isesﬁt e Eigelltiansymfkukan di Kosta
Rika mendapatkan hasil bahwa Temephesmtclah mengalami

\
Ae. aegypti.’* Ikawati dkk® melalui penelitiannya menyatakah bahwa larva

resistensi pada

i Demak, Banten, dan Banjarnegara telah resisten terhadap

Ae. aegypti

temephos.’? Penelitian yang dilakukan oleh Mulyatne dkk mendapatkan hasil
bahwa di Surabaya, larva Ae. adgyti telah resisten terhadap temephos.™
Iternatif selai tahan Kimia yang dapat digunakan sebagai
larvasida sangat - dibutuhkan.®Ihsektisida alami telah terbukti memberikan
kontribusi yang\ bermakna sebagai alternatif baru dalam uséha menurunkan
jumlah penyakit yéng ditimbulkan oleh vektor nyamuk.** Telah dilakukan banyak
penelitian mengenai efektIVIfasntana(nan,,sebagal’ IarvaS|da alami pada larva
Ae. aegypti. Cama mtialrw ) ,DehH&‘H-F{—y?r—mE[MIStlkan t)ahWa ekstrak daun
legundi (Vitex trlfohe{)' e‘fek%rf’s‘ﬁagal Iarvas"dﬁ“alarm i Ae aegyptl > penelitian
yang dilakukan oleh Pratama, didapatkan bahwa ekstrak bawang putih (Allium
sativum) memiliki efek larvasida terhadap larva Ae. aegypti.*®
Kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, minyak atsiri dan bahan aktif
lainnya pada tanaman dapat bersifat toksik bagi larva Ae. aegypti. Kandungan
bahan aktif tersebut dapat ditemukan pada bagian tertentu dari tanaman. Seperti
pada daun legundi (Vitex trifolia) terdapat saponin, flavonoid, dan alkaloid yang
berperan sebagai bahan aktif larvasida. Senyawa alkaloid juga dapat ditemukan
pada daun tembakau (Nicotiana tabacum) sehingga daun tembakau juga efektif
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sebagai larvasida. Sementara pada umbi lengkuas (Alpinia galanga) yang
berperan sebagai senyawa aktif larvasida adalah flavonoid.*’

Rambutan (Nephelium lappaceum L.) adalah tanaman tropis yang mudah
ditemukan di Indonesia. Tanaman ini merupakan tanaman asli Indonesia dan
Malaysia, namun budidayanya telah meluas ke Filipina, Singapura, Thailand,
Vietnam, India, Suriah, Zaire, Afrika Selatan, Madagaskar, dan Australia.'® Daun
rambutan (Nephelium lappaceum L.) telah terbukti memiliki efek larvasida
terhadap larva Ae. aegypti dan Culex quinquefasciatus. Penelitian yang dilakukan

olen Asiah dkk membuktikan bahwa ekstrak daun rambutan (Nephelium

—n:;-

19
lappaceum L.) efektif_ seba al Iﬁrv?sltdgbpid% llarva Ae. aegyti.” Lestari dkk
melalui penelitiannya Pﬁenyatakan bahwa ekstrak datﬁ} rambutan (Nephelium
lappaceum L.) e‘rfektlf sebagai larvasidapadaslarva Culex quinquefasciatus.?
Pohon rambutan mudah ditemukan~di.Sumatera Barat. \Buah rambutan

memilik rasa yang manis sefitngga buah rambutan sering dikonsumsi oleh

masyarakat Sumatera /Barat. iji rambutan " (Nephelium ‘lappaceum L.)

mengandung berbagai senyawa [fitokimia. Senyawa fitokimia tersebut diantaranya
adalah saponin,falkaloid, tanni ’hytate fenol, oksalat dan flavonoid.?* Senyawa

saponin, alkaloid; tannin_dan™flavonoid merupakan senyawal yang berperan

penting dalam m\embunuh larva Ae. aegypti."’ ,"r

Biji rambufan Juga telah diteliti aktivitasnya sebagal antlbakterl Penelitian
yang dilakukan oleh Ibrahlm Gkkm\apatk&&-kﬁgﬂ bahwa ekstrak biji rambutan
(Nephelium Iappa&;'eumi)r efe\lzj.lf_galﬁna—l?qen%hwt perttgnbuhan tiga bakteri
patogen yang ada" pédaklkan’déngan konsentrasi= 50 YB% Bahan aktif yang
berfungsi sebagai antibakteri adalah flavonoid. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
biji rambutan tersebut menunjukkan kandungan bahan aktif flavonoid dalam biji
rambutan semakin berfungsi sebagai anti bakteri patogen pada ikan.?

Sejauh penelusuran kepustakaan yang peneliti lakukan, belum ada yang
melakukan penelitian tentang efektivitas ekstrak biji rambutan sebagai larvasida
terhadap larva Ae. aegypti. Peneliti telah melakukan uji pendahuluan berupa
pemberian ekstrak etanol biji rambutan dengan konsentrasi 3% pada larva
Ae. aegypti instar I11/IV dan didapatkan larva yang mati sebanyak 16 ekor dari 20

ekor larva yang diberi perlakuan (kematian larva 80%). Berdasarkan uraian diatas,
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peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui potensi ekstrak biji
rambutan (Nephelium lappaceum L.) sebagai larvasida alami terhadap larva
Ae. aegypti, sehingga nantinya dapat menjadikan biji rambutan (Nepehelium
lappaceum L.) sebagai larvasida alternatif untuk Ae. aegypti.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah ekstrak biji rambutan (Nephelium lappaceum L.) efektif sebagai
larvasida pada larva Ae. aegypti ?

1.3. Tujuan Penelitia
— 1VERSITAS ANDA
1.3.1. Tujuan I QN ~ LAs ~,.;i’

Tujuan penelitian  ini- adalaheus divitas ekstrak biji

4. Mengetahui perbandingan efektivitas antara ekstrak biji rambutan
(Nephelium lappaceum L.) dengan temephos terhadap kematian larva
Ae. aegypti.
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1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Peneliti
1. Menambah wawasan mengenai kandungan bahan kimia dari biji
rambutan (Nephelium lappaceum L.) dan potensinya sebagai larvasida
alami pada larva Ae. aegypti
2. Meningkatkan kemampuan berpikir analisis dan sistematis dalam
mengidentifikasi masalah kesehatan di masyarakat.

3. Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian.
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